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Penelitian ini dilatarbelakangi kultur masyarakat Jawa pada umumnya dan
masyarakat Desa Maliran pada khusunya masih memegang adat tradisi nenek
moyang mereka yang dianggap sebagai peninggalan tradisi secara turun temurun
dan mereka harus melestarikannya tidak boleh ditinggalkan apalagi dihapus.
Meskipun secara sosial masyarakat Blitar sudah sangat modern akan tetapi dalam
daerah plosok desa, khususnya di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar peneliti masih menemukan tradisi yang dipegang teguh oleh masyarakat ini
mengenai larangan adat perkawinan ngalor-ngulon yang masih dilaksanakan
sampai saat ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar, 2) Apa faktor-faktor penyebab dilarangnya perkawinan ngalor-ngulon di
Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar, 3) Bagaimana tinjauan
hukum Islam perspektif Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah terhadap adat
larangan perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitiannya adalah: 1) Untuk
mengetahui pelaksanaan perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar, 2) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
dilarangnya perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar, 3) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam perspektif
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah terhadap adat larangan perkawinan
ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan reduksi data
(datareduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Teknik pengecekan keabsahan data berupa ketekunan pengamatan,
triangulasi, pemeriksaan sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan perkawinan
ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar dilakukan
dengan beberapa tahapan diantaranya: a) Keluarga perempuan datang
mengunjungi rumah keluarga laki-laki yang akan dinikahi yaitu menanyakan dan
sekaligus memastikan apakah benar ada hubungan antara perempuan dan laki-laki
(kedua putra dan putri mereka), b) Diangkat anak oleh keluarga salah satu pihak,
¢) Mensiasati jalur yang akan dilewati yaitu arah jalan yang biasanya dilalui salah
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satu mempelai harus belok arah agar tidak lurus mengarang ke ngalor-ngulon hal
ini pun diyakini bisa sebagai tolak balak, d) Pelaksanaan perkawinan yaitu akad
nikah atau ijab qabul, akad nikah disini tidak ada yang berbeda akad nikah
dilangsungkan sesuai dengan syarat dan rukun nikah diantaranya: mempelai pria
dan wanita, wali nikah, dua saksi, ljab dan gabul. Pelaksanaan akad nikah dan
walimah kebanyakan dilaksanakan di rumah mempelai perempuan.2) Faktor
penyebab dilarangnya perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar yaitu munculnya hal-hal yang tidak diinginkan terjadi
pada pelaku yaitu akan mendapat akibat buruk diantaranya akan timbul dampak
atau hal yang negatif seperti: keluarga tidak harmonis, sering mendapat musibah,
sulit dalam hal rezeki, kematian dalam keberlangsungan perkawinannya maka dari
itu perkawinan ini sangat dilarang di Desa Maliran, sedangkan dampak positif dari
tidak melakukannya tahapan dalam pelaksanaan tradisi perkawinan ini karena
pasanganan dan keluarganya menganggap semua musibah yang muncul setelah
perkawinan berlangsung merupakan kehendak Allah. 3) Tinjauan hukum Islam
terhadap adat larangan perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar yaitu pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama (NU)
menolak tradisi yang bertentangan dengan syariat Islam, dengan alasan tidak ada
larangan  ngalor-ngulon dalam aturan al-Quran. Pandangan  Tokoh
Muhammadiyah mengenai hukum Islam terhadap adat larangan perkawinan
ngalor-ngulon bahwa Ulama Muhammadiyah dengan jelas menolak tradisi yang
bertentangan dengan syariat Islam, dengan alasan sangat tidak dibenarkan karena
tidak ada dasar hukumnya dalam Islam hanya sebagai mitos belaka. Tidak boleh
mempercayai atau mengikuti sesuatu diluar syariat, jadi dengan adanya dasar di
atas tidak boleh menyalahi takdir atau kehendak Allah.
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The background of this research is the culture of the Javanese people in
general and the Maliran villagers, in particular, still holding the traditions of their
ancestors who are considered to be a legacy of tradition and they must preserve it
and should not be abandoned or deleted. Although socially Blitar people are very
modern, in the rural areas of the village, especially in Maliran Village, sub-
District Ponggok, District of Blitar, researchers still find traditions held firmly by
these communities regarding the prohibition of ngalor-ngulon traditional
marriages that are still implemented today.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is the
implementation of ngalor-ngulon marriage in Maliran Village, sub-District
Ponggok, District of Blitar, 2) What are the factors that cause the prohibition of
ngalor-ngulon marriage in Maliran Village, sub-District Ponggok, District of
Blitar, 3) How is the Islamic legal perspective perspective Nahdlatul Ulama and
Muhammadiyah toward the ngalor-ngulon marriage in Maliran Village, sub-
District Ponggok, District of Blitar. The research objectives are: 1) To know the
implementation of ngalor-ngulon marriage in Maliran Village, sub-District
Ponggok, District of Blitar, 2) To know the factors that cause the prohibition of
ngalor-ngulon marriage in Maliran Village, sub-District Ponggok, District of
Blitar, 3) To kn ow a review of Islamic law from the perspective of Nahdlatul
Ulama and Muhammadiyah on the customary marriagengalor-ngulon in Maliran
Village, sub-District Ponggok, District of Blitar.

The research method used by researchers is a qualitative method. Data
collection techniques in this study in the form of interviews, observation and
documentation.While the data analysis technique uses data reduction, data display
and conclusion drawing and verification. Data validity checking techniques in the
form of persistence of observation, triangulation, peer examination.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of ngalor-
ngulon marriage in Maliran Village, sub-District Ponggok, District of Blitar is
carried out in several stages including: a) Women’s families come to visit the
homes of the male families to be married namely to ask questions and at the same
time ascertain whether there is a relationship between women and men (both sons
and daughters), b) adopted by the family of one of the parties, ¢) Preventing the
path that will be traversed, namely the direction of the road that usually goes by
one of the brides, must turn in a direction so that it is not straight up to ngalor-
ngulon this is also believed to be a starting point, d) Marriage is a marriage
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contract or consent gabul, marriage contract here there is no different marriage
contract held in accordance with the terms and conditions of marriage including:
bride and groom, marriage guardian, two witnesses, consent and qgabul. The
implementation of the marriage contract and although most are carried out in the
bride's house.2) The factors causing the prohibition of ngalor-ngulon marriages in
Maliran Village, sub-District Ponggok, District of Blitar, are the emergence of
undesirable things that happen to the perpetrators, which will have bad
consequences, such as negative impacts or consequences in the continuity of the
marriage, hence this marriage is strictly prohibited in Maliran Village. 3) An
overview of Islamic law on customary ngalor-ngulon marriage prohibitions in
Maliran Village, sub-District Ponggok, District of Blitar, namely the view of
Nahdlatul Ulamafigures who reject traditions that conflict with Islamic law,
arguing that there is no prohibition of ngalor-ngulon in the al-Qur’an regulations.
Muhammadiyah figures’ views on Islamic law towards customary prohibitions on
ngalor-ngulon marriages that Muhammadiyah Ulama clearly reject traditions that
are contrary to Islamic Sharia, on the grounds that they are not justified because
there is no legal basis in Islam as mere myths. It is not allowed to believe or
follow anything outside the Shari’ah, so with the above basis, it cannot violate
God’s destiny or will.
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